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Abstract: At the time of high vector populations and malaria transmission is in progress, it
is necessary to use insecticides to control vector using the house spraying. To get the results
as objective the eradication of the vector that is able to suppress the vector population so
that no longer play a role in malaria transmission, the insecticide used should be effective
against mosquitoes and the mosquitoes are still susceptible to the insecticide used.
To determine the level of malaria vector mosquito susceptibility to insecticides, in the terri-
tory of Garut district has conducted susceptibility tests of Anopheles sundaicus mosquitoes
to insecticides Cypermethrin held in November up to December 2008. Mosquitoes tested
were captured in the form of larvae from ponds and estuaries in Karyamukti Cibalong
Garut, and then reared in the field insektarium. The adult level were then tested for their
susceptibility.

Mosquito susceptibility tests conducted using the WHO Susceptibility Test Kit as many as
four repetitions performed simultaneously, while the insecticide used in the form of imprag-
nated paper with a dose of 0.05%

From tests it is known that mosquito mortality rate up to 100% test. This indicates that the
mosquito An. sundaicus in Garut regency of West Java, is still susceptible to the insecticide
Cypermenthrin. Therefore, it can still be used in the eradication of malaria vectors in the
recommended dosage of 0.20 g/m2.

Keywords: susceptibility of malaria Vector, insecticides cypermethrin, Anopheles sundaicus,
WHO susceptibility test, Garut

PENDAHULUAN kembali sesuai dengan perubahan fenom-
ena alam’ biasanya dalam periode lima

Seluruh wilayah pantai selatan Jawa atau sepuluh tahunan,” misalnya mengi-
Barat, merupakan daerah endemis malar- kuti perubahan lingkungan yang berkai-
ia yang sering mengalami kejadian luar tan dengan perkembangan nyamuk
biasa (KLB), bahkan di beberapa bagian Anopheles  spp.  serta  mobilisasi
wilayahnya, disertai dengan kematian. penduduk.* Karena itu, meskipun
Wilayah yang paling tinggi tingkat ende- sekarang ini kesakitan malaria di Jawa
misitasnya adalah Kabupaten Garut yang Barat sedang dalam frend menurun
pernah mengalami KLB tahun 1999 dan bahkan di beberapa wilayah telah
2000, serta Kabupaten Sukabumi yang menghilang, tapi di masa yang akan da-
pernah mengalami KLB tahun 2003 dan tang sangat berpeluang untuk meningkat
2004." kembali bahkan menjadi KLB, karena

tersedianya faktor risiko penularan.
Faktor yang paling dominan adalah
keberadaan vektor (penular) yaitu nya-
muk Anopheles spp. yang berhubungan
1. Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat erat dengan perubahan ekosistem dan
2. Loka Litbang P2B2 Ciamis iklim, serta parasit sebagai sumber penu-

Malaria merupakan re-emerging
disease atau penyakit yang dapat muncul
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laran. Di Ciamis, terdapat nyamuk An.
sundaicus dengan kepadatan menggigit
per jam per orang atau man hour density
(MHD) rata-rata 0,63, sedangkan
kepadatan parasit Plasmodium spp. ada-
lah 2,159 %o; di Garut ditemukan An.
sundaicus dengan MHD 0,07 dan An.
aconitus dengan MHD 0,04° dengan
kepadatan Plasmodium spp. adalah 0,339
%0; di Kabupaten Tasikmalaya terdapat
An. aconitus dengan MHD 0,10” dan An.
sundaicus dengan MHD 0,27 serta
kepadatan Plasmodium spp. sebesar
0,512%0; di  Kabupaten Sukabumi,
ditemukan An. sundaicus dengan rata-
rata MHD 0,83 ® dan An. aconitus dengan
MHD 0,14 serta An. maculatus dengan
MHD 0,03 ° dan kepadatan Plasmodium
spp. adalah 0,885 %o, kepadatan Plasmo-
dium spp. di Cianjur adalah 0,033%o, se-
dangkan keberadaan nyamuk Anopheles-
nya selama 10 tahun terakhir tidak
ditemukan laporannya.'

Pemberantasan vektor malaria yang
paling disarankan adalah pengelolaan
lingkungan serta biological control
(pengendalian secara hayati) karena tidak
berpengaruh terhadap kesinambungan
ekologi serta bisa dilanjutkan oleh
masyarakat., Metoda ini merupakan pro-
gram jangka panjang yang efektif dil-
akukan pada daerah endemis malaria
dengan karakteristik tempat perindukan
yang sudah diketahui. Tapi kenyataann-
ya, sulit mengidentifikasi tempat perin-
dukan secara keseluruhan di suatu daerah
karena biasanya beragam dan tersebar
dibeberapa tempat dan sering pindah-
pindah. Karena itu pada saat populasi
vektor malaria sedang tinggi dan penu-
laran sedang berlangsung, perlu disertai
dengan metoda pemberantasan yang
mempunyai  efek  langsung dalam
penurunan populasi vektor sehingga bisa
dengan segera menurunkan penularan
malaria, yaitu pemberantasan dengan
menggunakan insektisida.

Penggunaan jenis insektisida dalam
jangka panjang di suatu wilayah, bisa
mengakibatkan resisten nyamuk terhadap
insektisida. Ini disebabkan karena nya-
muk adalah serangga yang mudah me-
nyesuaikan dengan kondisi lingkungan
termasuk  insektisida  yang  biasa
digunakan. Karena itu, nyamuk mampu
mengembangkan antibodi untuk mening-
katkan kekebalan terhadap insektisida
yang dipakai sehingga bisa mening-
katnya status resistensi terhadap insek-
tisida yang dipakai.'’ Resistensi nyamuk
karena pemakaian insektisida dalam
jangka waktu lama, pertama kali
dilaporkan pada tahun 1914 di Amerika
Latin pada nyamuk spesies Quadraspidi-
otus pernicious terhadap DDT setelah itu
hampir di semua benua ditemukan
laporan beberapa spesies nyamuk ter-
hadap berbagai jenis insektisida. "’

Salah satu daerah endemis malaria
di Jawa Barat yang memiliki faktor penu-
laran malaria potensial adalah Kabupaten
Garut, karena itu ada kemungkinan di
masa yang akan datang memerlukan
pemberantasan vektor dengan
menggunakan insektisida. Untuk menge-
tahui tingkat resistensi vektor malaria di
Kabupaten Garut, telah dilakukan uji re-
sistensi nyamuk An. sundaicus terhadap
insektisida Cypermethrin yang biasa
digunakan dalam pemberantasan vektor
malaria di wilayah ini.

BAHAN DAN METODE

Uji dilakukan di Desa Karyamukti
Kecamatan Cibalong Kabupaten Garut
yang merupakan daerah endemis malaria
tinggi serta pernah dilakukan pember-
antasan vektor menggunakan Cyperme-
thrin. Uji dilaksanakan pada bulan No-
vember sampai dengan Desember 2008.

Nyamuk Uji dan Insektisida

Nyamuk uji adalah A4n. sundaicus
yang ditangkap dalam stadium larva in-
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star II dan III dengan cara pencidukan
dari kolam dan muara Haminte yang
merupakan tempat perindukan potensial
di lokasi uji. Lokasi penangkapan berja-
rak sekitar 100 meter dari pemukiman
padat penduduk.

Pada saat penangkapan, tempat per-
indukan sedang potensial dengan kadar
garam rata-rata 7,8 ppm dan ditemukan
tumbuhan air yang terdiri dari lumut dan
rumput air serta tumbuhan air lainnya.
Larva nyamuk yang tertangkap selanjut-
nya dibawa ke insektarium lapangan di
rumah penduduk di sekitar tempat pe-
nangkapan larva dan dipelihara sampai
menjadi dewasa.

Nyamuk yang telah dewasa diberi
makan larutan gula dan vitamin serta
darah marmot sampai berumur antara 3
sampai dengan 5 hari. Sebelum dipakai
untuk uji, nyamuk diidentifikasi spesi-
esnya, yang dipakai untuk uji adalah nya-
muk An. sundaicus berjenis kelamin
betina. Nyamuk terpilih, selanjutnya
dipindahkan ke dalam paper cup
sebanyak 15 s.d. 20 ekor di setiap paper
cup, kemudian diberi makan larutan gula
sampai kenyang.

Insektisida yang diuji adalah Cyper-
methrin dalam bentuk impragneted paper
dengan konsentrasi 0,05% yang dibuat
oleh WHO.

Uji kerentanan nyamuk terhadap in-
sektisida

Uji dilakukan dengan menggunakan
WHO Susceptibility Test Kit yang ber-
bentuk tabung dengan 4 (empat) pengu-
langan yang dilakukan secara serempak,
uji dilaksanakan malam hari di rumah
penduduk yang juga merupakan tempat
pemeliharaan larva.

Pada setiap pengulangan, disiapkan
2 pasang WHO Susceptibility Test Kit,
yaitu untuk perlakuan dan kontrol. Ke
dalam kit untuk perlakuan, dimasukan

impregnated paper yang berisi insek-
tisida Cypermethrin 0,05%, ke dalam kit
untuk kontrol, dimasukan kertas yang
tidak ada insektisidanya (kertas HVS).
Semua kertas, baik yang memakai insek-
tisida maupun kontrol, dipasang dalam
bentuk melingkar sehingga menutupi se-
luruh permukaan dalam dinding tabung,
sebagai penguat diberi cincin.

Ke dalam masing-masing tabung
uji, dimasukkan nyamuk An. sundaicus
betina dalam kondisi perut kenyang air
gula, masing-masing sebanyak 15 s.d. 20
ekor per tabung dan dibiarkan kontak
dengan kertas selama 40 menit. Nyamuk
yang knock down atau jatuh selama
dikontakkan, diamati dan dicatat yaitu
pada menit ke 10, menit ke 20, menit ke
30 dan menit ke 40.

Setelah selesai dikontakkan, nya-
muk dikeluarkan dari tabung uji dan se-
lanjutnya dimasukan ke dalam tabung
pemeliharaan untuk diamati selama 24
jam, sebagai makanannya nyamuk diberi
larutan gula yang disimpan pada kapas.
Tabung pemeliharaan yang berisi nya-
muk yang sudah diuji, dimasukkan ke
dalam kurungan nyamuk dan disimpan di
insektarium. Untuk menjaga kelembaban
tabung, maka kurungan nyamuk ditutup
dengan handuk basah. Nyamuk yang ma-
ti selama pengamatan, diamati dan di-
catat yaitu pada jam pertama, jam kedua,
jam ke enam, jam ke dua belas dan jam
ke dua puluh empat. Selama nyamuk
dikontakkan dan pengamatan, suhu dan
kelembaban ruangan diukur dan dicatat.

Untuk mengetahui tingkat kesala-
han pelaksanaan uji yang mengakibatkan
adanya kematian nyamuk uji bukan kare-
na pengaruh insektisida, maka persentase
kematian nyamuk dikoreksi
menggunakan rumus Abbots. Bila ke-
matian kontrol < 5%, data kematian ada-
lah benar; bila kematian kontrol 5-20%,
maka kematian nyamuk uji harus dikore-
ksi dengan rumus Abbots; bila kematian
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kontrol lebih dari 20%, maka uji efikasi
)

harus diulang' .

Tingkat resistensi nyamuk dihitung
berdasarkan rata-rata kematian nyamuk
dari 4 kali pengulangan. Ada tiga kriteria
kerentanan yaitu (1) rentan, bila rata-rata
kematian nyamuk sebesar 95 - 100%;
artinya nyamuk yang diuji masih bisa
diberantas dengan insektisida dalam do-
sis anjuran, perlu verifikasi/toleran, bila
rata-rata kematian nyamuk sebesar 80-
95%, artinya insektisida masih bisa
digunakan tapi harus ada peningkatan
dosis, dan resisten, bila rata-rata ke-
matian nyamuk sebesar <80%, artinya
sudah tidak bisa digunakan dan harus
diganti dengan jenis insektisida yang
lain.

HASIL
Suhu dan Kelembaban Udara

Rata-rata suhu udara selama pe-
nangkapan nyamuk dan pelaksanaan uji
adalah 28,4°C, sedangkan suhu minimum
adalah 28,2 °C dan suhu maksimum 28,5
°C. Rata-rata kelembaban udara adalah
74,5%, minimumn 74% dan kmaksimum
75% .

Jumlah Nyamuk Uji dan Jumlah Nya-
muk Knock down

Jumlah nyamuk yang diuji selama 4
pengulangan, pada perlakuan sebanyak
100 ekor atau rata-rata 25,00 ekor per
pengulangan, sedangkan pada kontrol
sebanyak 99 ekor atau rata-rata 24,75
ekor per pengulangan.

Pada perlakuan, jumlah nyamuk
yang knock down pada menit ke sepuluh
sebanyak 8 ekor (8,00%) atau rata-rata
2,00 ekor per pengulangan, pada menit
ke dua puluh sebanyak 48 ekor (48%)
atau rata-rata 12 ekor per pengulangan,
pada menit ke tiga puluh sebanyak 58
ekor (58%) atau rata-rata 14,5 ekor per
pengulangan; dan pada menit ke empat

puluh jumlah nyamuk yang knock down
sebanyak 85 ekor (85%) atau rata-rata
21,25 ekor per pengulangan. Pada
kontrol, tidak ditemukan nyamuk yang
knock down (Tabel 1).

Kematian Nyamuk

Dari empat kali pengulangan (pada
uji yang kedua), seluruh nyamuk uji mati
semua (100%). Karena kematian nyamuk
kontrol 7,07%, maka dikoreksi dengan
rumus Abbot tapi hasilnya tetap 100%.

Pada nyamuk uji dengan perlakuan,
kematian nyamuk pada pengamatan 1
jam adalah 87 ekor (rata-rata 21,75 ekor)
per pengulangan, pada pengamatan 2 jam
adalah 94 ekor (rata-rata 23,50 ekor) per
pengulangan; pada pengamatan 6 jam
kematiannya sudah mencapai 100%.

Kematian pada nyamuk kontrol,
baru ditemukan pada pengamatan 6 jam
sebanyak 2 ekor, yaitu pengulangan II
dan III masing-masing seekor. Sampai
pengamatan 24 jam, jumlah nyamuk mati
adalah 7 ekor (rata-rata 1,75 ekor per
pengulangan (Tabel.2).

PEMBAHASAN

Suhu dan kelembaban udara selama
penangkapan dan uji ada pada suhu dan
kelembaban yang cocok untuk kehidupan
nyamuk, (rata-rata suhu 28,35°C dan rata
-rata kelembaban 74,5%). Suhu yang co-
cok untuk kehidupan nyamuk antara 25 —
34°C dengan kelembaban 70 ~ 95%"?.
Artinya, suhu dan kelembaban udara tid-
ak menjadi variabel pengganggu dalam
penelitian ini karena bukan variabel yang
mengakibatkan kematian nyamuk uji.

Knock down indektisida Cyperme-
thrin pada nyamuk A4n. sundaicus perla-
kuan, sudah ada mulai menit ke sepuluh
menit pemaparan; pada kontrol tidak ada
yang knock down. Selama pemaparan 40
menit, nyamuk uji yang knock down ada-
lah 65%; pada kontrol tidak ada. Ini
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Tabel 1.

Jumlah Nyamuk Anopheles sundaicus Knock Down Setelah Dikontakan 40 Menit
Dengan Insektisida Cypermethrin 0,05% di Desa Karyamukti Kecamatan
Cibalong Kabupaten Garut Tahun 2008

Jumlah
Ulangan N Jenilj -+ Nyvamuk Nyamuk Knock Down Per Waktu Pengamatan
yamuk Uj1 yam

Ui 10mnt 20mnt 30mnt 40 mnt %
I Perlakuan 25 2 14 16 19 76,00
Kontrol 24 0 0 0 0 0,00
11 Perlakuan 25 3 12 14 56,00
Kontrol 25 0 0 0 0 0,00
111 Perlakuan 25 1 11 14 16 64,00
Kontrol 25 0 0 0 0 0,00
v Perlakuan 25 2 14 16 16 64,00
Kontrol 25 0 0 0 0 0,00
Jml  Perlakuan 100 8 48 58 65 65,00
Kontrol 99 0 0 0 0 0,00
Rerata Perlakuan 25,00 2,00 12,00 14,50 16,25 65,00
Kontrol 24,75 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Tabel 2. Jumlah Nyamuk Anopheles sundaicus Knock Down Setelah Dikontakan 40 Menit

Dengan Insektisida Cypermethrin 0,05% di Desa Karyamukti Kecamatan
Cibalong Kabupaten Garut Tahun 2008

Jeni Jumlah
enis .
Ulanga Nyamuk Nya- Nyamuk Mati Per Waktu Pengama;tan .
t Uji muk Uji ljam 2jam 6jam 24 /o Kematian
] ] ] jam  jam  Awal Abbot
| Perlakuan 25 20 21 25 25 25 100 100
Kontrol 24 0 0 0 0 1 4,17
11 Perlakuan 25 24 25 25 25 25 100 100
Kontrol 25 0 0 1 1 2 8,00
111 Perlakuan 25 20 25 25 25 25 100 100
Kontrol 25 0 0 1 1 1 4,00
v Perlakuan 25 23 23 25 25 25 100 100
Kontrol 25 0 0 0 0 3 12,00
Jml  Perlakuan 100 87 94 100 100 100 100 100
Kontrol 99 0 0 2 2 7 7,07
Rerata Perlakuan 25,00 21,75 23,50 25,00 25’8 25,00 100 100
Kontrol 24,75 0,00 0,00 0,50 0,50 1,75 7,07
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menunjukkan, nyamuk An. sundaicus
yang diuji masih sangat terpengaruh oleh
efek insektisida Cypermethrin.

Tingkat kematian namuk An. sun-
daicus perlakuan setelah dipapar insek-
tisida Cypermethrin 40 menit dan dipeli-
hara 24 jam, mencapai 100%. Bila
dibandingkan dengan standar tingkat re-
sistensi yang digunakan, maka nyamuk
An. sundaicus yang berasalah dari wila-
yah Kabupaten Garut dikategorikan
masih rentan terhadap terhadap insek-
tisida Cypermethrin, artinya insektisida
Cypermethrin dalam dosis anjuran, masih
bisa membunuh nyamuk An. sundaicus
de-ngan hasil sesuai dengan tujuan pem-

berantasan vektor yaitu 95% atau lebih
(13)

Dari hasil uji ini, maka insektisida
Cypermerhrin masih bisa digunakan da-
lam pemberantasan vektor malaria di
wilayah Kabupaten Garut dalam dosis
anjuran, jadi belum perlu diganti dengan
insektisida jenis lain.

KESIMPULAN

Disimpulkan; nyamuk An.  sun-
daicus yang ada di wilayah Kabupaten
Garut Jawa Barat, masih rentan terhadap
insektisida Cypermenthrin dalam dosis
anjuran. Dengan demikian, insektisida
Cypermethrin masih bisa digunakan da-
lam pemberantasan vektor malaria di
wilayah Kabupaten Garut dan tidak perlu
dilakukan peningkatan dosis.
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